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 Kematangan emosi sangat dibutuhkan oleh mahasiswa 
perantau agar memiliki penyesuaian diri yang baik. salah satu faktor 
yang menimbulkan kurangnya penyesuaian diri pada mahasiswa 
perantau adalah kematangan emosi, kematangan emosi merupakan 
suatu keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari 
perkembangan emosional dan individu tersebut tidak lagi 
menampilkan pola emosional seperti anak-anak.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
penyesuaian diri dengan kematangan emosi pada mahasiswa perantau. 
Terdapat hipotesis yang diajukan, terdapat hubungan antara 
Penyesuaian Diri Dengan Kematangan Emosi Pada Mahasiswa 
Perantau. Metode pengumpulan data menggunakan skala psikologi 
yang meliputi, skala penyesuaian diri sebanyak 40 aitem, skala 
kematangan emosi 40 aitem. Teknik analisis yang digunakan adalah 
tekhnik analisis korelasi Product moment yang dibantu dengan SPSS 
25.0 for windows. Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa/i Perantau 
Prodi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Subjek yang 
digunakan sebanyak 140 mahasiswa/i perantau yang diambil 
menggunakan teknik cluster random sampling. 
 Hasil penelitian menunjukkan Rxy = 0,569 dan p = 0,002 
(p<0,01) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 
Kematangan Emosi dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa 
Perantau. Nilai Koefisien Korelasi yang diperoleh, Hasil tersebut 
memberikan sumbangan efektif sebesar 33,5% yang menunjukan 
hubungan positif signifikan antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri pada mahasiswa perantau. Sisa 66,5% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya meliputi : faktor fisiologis, 
faktor psikologis yang mencakup faktor pengalaman, seperti: persepsi, 
kematangan emosi, harga diri dan lain-lain, faktor belajar, determinasi 
diri, dan faktor konflik. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
kematangan sosial, moral, lingkungan, agama dan budaya 
 







Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 
mengacu pada  Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 
Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
 
1. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
 M م Zh ظ Dz ذ A ا







 W و Z س T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث









 Q ق Sh ص H ح
 K ك Dh ض Kh خ
 Y ي L ل Th ط D د
 










- - - - 
- 
A ََا َجَدل Ȃ ََيَ  َسار… Ai 
- -- - 
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I ََي َسِذل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 
 و
- - - - 
- 







3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 
kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 
marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf 
yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 
Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Mahasiswa 
merupakan seseorang yang belajar di perguruan tinggi, di dalam 
struktur pendidikan di Indonesia mahasiswa memegang status 
pendidikan tertinggi diantara yang lain. Mahasiswa sendiri adalah 
perkumpulan makhluk sosial yang berasal dari berbagai daerah yang 
datang untuk menimba ilmu, menambah teman baru, mencari 
pengalaman, serta untuk meningkatkan potensi dan kemampuan yang 
dimiliki agar kelak dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.  
 Usia mahasiswa untuk strata satu (S1) pada umumnya 
berkisar antara 18-25 tahun, dalam kategori psikologi berada pada 
masa remaja akhir dan mulai memasuki dewasa awal. Pada masa ini 
individu masih sering menampakkan ketidak dewasaan, masih 
terombang-ambing dan tergantung kepada orang lain (Nurhayati, 
2011). Pada masa ini individu dituntut untuk mulai hidup mandiri. 
Individu pada masa ini juga sudah mulai memiliki pandangan tentang 
masa depan yang lebih realistis, diwujudkan dengan melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi.  Tetapi perguruan tinggi yang 
diinginkan mungkin tidak didapatkan di daerah sendiri, sehingga 
harus merantau ke daerah lain. Mahasiswa perantau umumnya 
bertujuan untuk meraih kesuksesan melalui kualitas pendidikan yang 
lebih pada bidang yang diinginkan (Nurhayati, 2018).  
 Mahasiswa harus berhadapan dengan lingkungan, situasi, 
serta bertemu orang-orang baru yang berbeda dari tempat tinggal asal 
daerah kelahiran mereka. Mahasiswa khawatir menghadapi kondisi 
yang baru, hal ini sering disebut dengan adanya permasalahan 
penyesuaian diri. Penyesuaian diri menjadi permasalahan umum yang 
ditemui pada mahasiswa baru. Hampir seluruhnya berkaitan dengan 
penyesuaian pada situasi baru di perguruan tinggi. Penyesuaian diri 
sendiri merupakan  proses bagaimana individu mencapai 
keseimbangan diri dalam memenuhi 2 kebutuhan sesuai dengan 
lingkungan. Suatu proses psikologi sepanjang hayat (life long process) 
dan manusia akan terus menerus berupaya menemukan dan mengatasi 




 Proses penyesuaian diri diperlukan ketika seseorang 
memasuki situasi dan kondisi lingkungan yang baru, dan kondisi 
lingkungan yang baru tentu saja akan dialami oleh mahasiswa (Sobur, 
2009). Proses penyesuaian diri tidak terlepas dari mahasiswa perantau 
yang menghadapi situasi dan kondisi lingkungan baru yang mau tidak 
mau dituntut untuk melakukan penyesuaian diri yang lebih baik.  
 Berdasarkan pemaparan diatas tercantum dalam firman Allah 
SWT surat Al-Baqarah:286 :  
                              
                               
                              
                            
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan 
kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 
sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami: ampunilah 
kami: dan rahmatilah kami: Engkaulah penolong kami, 
maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir. ( QS: Al-
Baqarah:286) 
 
 Sebagaimana yang telah dijelaskan pada ayat tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Allah tidak akan membebani suatu 
permasalahan diluar batas kemampuan setiap manusia itu sendiri, 
meskipun permasalahan itu dianggap berat bagi manusia namun 
semua itu mampu untuk diselesaikan dengan selalu berusaha agar 
mendapatkan jalan keluar. Ketika seseorang mampu melakukan yang 
terbaik dimana ia berada maka sebenarnya mampu untuk 
menyesuaikan diri dengan baik, dalam firman Allah swt ditas telah 
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diserukan bahwa setiap manusia yang mampu melakukan kebaikannya 
sesuai dengan syariat islam. Hal ini terkait dengan penyesuaian diri 
dengan proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh manusia, bahwa 
dimanapun dia berada dituntut untuk menyesuaikan diri. Sehingga 
individu mampu memperoleh ketenangan dimasa yang akan datang.  
 Menurut Santrock mahasiswa perantau juga dianggap sebagai 
usaha pembuktian kualitas diri sebagai orang dewasa yang mandiri 
dan tanggung jawab dalam membuat keputusan. (dalam Lingga & 
Tuapattinaja, 2012). Selain itu mahasiswa perantau dihadapkan pada 
berbagai perubahan dan perbedaan diberbagai aspek kehidupan, 
seperti pola hidup, interaksi sosial, serta tanggung jawab terhadap 
tindakan-tindakan yang dilakukan sehingga dituntut untuk 
menyesuaikan diri. Santrock (dalam Lingga & Tuapattinaja, 2012).  
 Saat kita memasuki perguruan tinggi maka otomatis akan 
dihadapkan oleh berbagai  macam  perubahan dan saat itu pula 
mahasiswa dituntut hidup agar dapat mencapai pribadi sehat sekaligus 
mampu menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan baru manapun. 
Seseorang yang memiliki penyesuaian diri yang efektif, mampu untuk 
mencapai tingkat keakraban yang cocok dalam membina hubungan 
sosialnya. Mereka biasanya mampu dan selalu merasa nyaman ketika 
berinteraksi dengan orang lain sekaligus mampu mengelola serta 
membangun hubungan dengan orang lain. Selain itu, mereka pun akan 
menjadikan orang-orang di sekitarnya nyaman dengan keakraban 
tersebut. 
Seperti fenomena kasus penyesuaian diri mahasiswa perantau 
yang terjadi pada mahasiswa Lampung angkatan 2016 yang merantau 
di salah satu kampus Universitas Muhammadiyah Surakarta 
(Karmiana, 2016) menyatakan bahwa merasa sedih dan rindu dengan 
keluarga, selain itu merasa kesepian ketika pertama kali jauh dari 
orang tua, kemudian kendala bahasa serta mahasiswa rantau merasa 
tidak betah karena belum menemukan teman dekat diperantauan.  
 Terkait dengan fenomena di atas sebagaimana hasil 
wawancara mahasiswa psikologi yang dilakukan peneliti pada tanggal 
15 April 2019.  Terdapat dua  mahasiswa baru yang merupakan 
mahasiswa perantuan dari daerah yang berbeda-beda,  dari hasil 
wawancara yang di peroleh dari subjek A, bahwa  subjek A masih 
mengalami masalah kurang mampu mengarahkan diri untuk 
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berinteraksi pada orang-orang yang ada dilingkungan kosannya, 
subjek A menerangkan alasan dirinya kurang berinteraksi dan 
bersosialisasi pada lingkungan barunya tersebut di karenakan cara 
berperilaku, dan sikap yang dilakukan oleh orang-orang yang ada 
dilingkungan kosannya sebagian besar berbeda dengan cara ia 
berperilaku, seperti orang kost-kostan yang suka menyuruh, dan 
terkadang berbahasa dengan kata-kata kasar dan asal-asalan, tidak 
mampu menghargai perasaan orang lain hal ini yang membuat subjek 
A kurang pandai untuk mengarahkan dirinya, dan melakukan 
penyesuaian pada hal-hal yang baru subjek alami. Sedangkan pada 
subjek B seperti subjek suka berprasangka buruk terhadap temannya, 
dan subjek juga menerangkan bahwa dirnya belum mampu 
mengekspresikan emosinya dengan baik pada teman-temannya seperti 
cepat marah pada hal-hal kecil atau mudah tersinggung.  subjek juga 
menerangkan bahwa sulit bercerita pada teman-temanya dari apa yang 
sedang subjek rasakan seperti sedang sedih, kesal dan sebagainya, hal 
tersebut dikarenakan alasannya subjek masih butuh penyesuaian dan 
mengenal lebih jauh teman-teman barunya. Dari hasil wawancaranya 
dapat disimpulkan bahwa keadaan subyek kurang memiliki gambaran 
diri yang positif, kurang dapat mengekspresikan emosi dengan baik, 
serta kurang memiliki hubungan interpersonal dengan baik. 
 Untuk itu, Fitriyani (2008) menyatakan bahwa penyesuaian 
diri sangat diperlukan oleh mahasiswa perantauan, karena mahasiswa 
perantauan menghadapi perubahan di lingkungan baru yang berbeda 
adat, norma, dan kebudayaan, sehingga penyesuaian diri yang baik 
dibutuhkan agar diterima oleh masyarakat sekitar. Kemampuan 
menyesuaikan diri setiap mahasiswa perantau berbeda tergantung 
pada berbagai faktor menurut Sunarto (Hartono, 2008) antara lain : 
kondisi fisik, perkembangan dan kematangan meliputi kematangan 
intelektual, sosial, moral, emosi. 
 Terkait dengan penjelasan dan permasalahan-permasalahan di 
atas, banyak hal atau faktor yang dapat mempengaruhi atau terjadi 
kurangnya penyesuain diri pada mahasiswa perantau, salah satunya 
adalah kematangan emosi, sebagaimana Yusuf dan Sugandhi (2011) 
mengungkapkan bahwa kematangan emosi memiliki peran yang 
sangat penting, mahasiswa perantau yang matang secara emosional 
lebih dapat diterima dalam lingkungan sosialnya. Kematangan emosi 
5 
 
merupakan kemampuan untuk dapat bersikap toleran, merasa nyaman, 
mempunyai kontrol diri, perasaan untuk menerima diri sendiri dan 
orang lain, serta mampu menyatakan emosinya secara konstruktif dan 
kreatif.  
 Walgito (2010) mengatakan bahwa kematangan emosi 
merupakan kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara obyektif 
pada seseorang yang dipengaruhi oleh kematangan emosi yang 
dimiliki. Seseorang yang memiliki kematangan emosi yang baik, akan 
mampu menerima keadaan, baik diri sendiri maupun orang lain, tidak 
impulsive, dapat mengontrol dan mengekspresikan emosi secara baik, 
bersikap sabar serta memiliki tanggung jawab yang baik.  
 Pemamparan di atas sejalan dengan hadist yang menjelaskan 
bagaimana untuk mengendalikan emosinya ketika marah , yaitu pada 
Hadist  Malik sebagai berikut : 
َثِِن َعْن َماِلك َعْن اْبِن ِشَهاٍب َعْن َسِعيِد ْبِن اْلُمَسيَِّب َعْن َأِب ُهَريْ َرَة َأنَّ  و َحدَّ
ِديُد الَِّذي  َرُسوَل اللَِّه َصلَّى اللَّهُ  َا الشَّ ِديُد بِالصَُّرَعِة ِإَّنَّ َعَلْيِه َوَسلََّم َقاَل َلْيَس الشَّ
 ََيِْلُك نَ ْفَسُه ِعْنَد اْلَغَضبِ 
Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Malik dari [Ibnu Syihab] 
dari [Sa'id bin Musayyab] dari [Abu Hurairah] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang 
yang kuat bukanlah kuat dalam perkelahian. Namun orang 
yang kuat adalah orang yang dapat mengendalikan jiwanya 
ketika marah."( HR. Malik No : 1409). 
  
Menurut Hurlock kematangan emosi merupakan ekspresi 
emosi yang bersifat konstruktif dan interaktif. Individu yang telah 
mencapai kematangan emosi ditandai oleh adanya kemampuan dalam 
mengontrol emosi, mampu berpikir realistik, memahami diri sendiri, 
dan mampu menempatkan emosi di saat dan tempat yang tepat. 
Sejalan dengan bertambahnya kematangan emosi seseorang maka 
akan berkuranglah emosi  negatif. Bentuk-bentuk emosi positif seperti 
rasa sayang, suka, dan cinta akan berkembang  jadi  lebih baik. 
Perkembangan bentuk emosi yang positif  tersebut memungkinkan 
individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan 
menerima dan membagikan kasih sayang untuk diri sendiri maupun 
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orang lain. Untuk mencapai kematangan emosi, mahasiswa perantau 
harus belajar memperoleh gambaran tentang situasi-situasi yang dapat 
menimbulkan  reaksi emosional. Adapun caranya adalah 
membicarakan berbagai masalah pribadinya dengan orang lain 
ataupun teman sebayanya. (dalam Susilowati, 2013). 
Dalam agama islam kematangan diri seseorang ditunjukkan 
oleh perilaku-perilaku yang baik terhadap lingkungan sekitar, yang 
telah menjadi tuntutan manusia dengan manusia dalam bermasyarakat. 
Perilaku-perilaku tersebut ditunjukkan pada ayat yang dijelaskan 
bahwa seseorang yang matang adalah mereka yang rendah hati, sopan 
dan santun serta berperilaku positif yang tidak merugikan orang lain, 
seperti yang dijelaskan dalam surat Q.S Yunus:72  : 
                             
          
Artinya: “Jika kamu berpaling dari (peringatanku), aku tidak 
meminta upah sedikit pun darimu, upahku tidak hanyalah 
dari allah belaka dan aku disuruh supaya aku termasuk 
golongan orang-orang yang berserah diri kepadanya “(Q.S 
Yunus:72) 
 
Dalam perspektif islam, kematangan diri seseorang dapat 
digambarkan dengan sikap yang positif dan memberikan dampak yang 
positif pula baik pada dirinya sendiri maupun pada orang lain.  
Tidak hanya digambarkan dengan perilaku yang baik saja. 
Pribadi yang matang akan cenderung memaafkan kesalahan orang lain 
yang mana dalam islam disebutkan bahwa antara orang islam yang 
satu dengan yang lainnya adalah saudara.  
Kajian al-Qur’an tentang emosional tidak terbatas pada telaah 
karakter, tapi juga faktor. Faktor emosi diterangkan di dalam ayat-ayat 
al-Qur’an sejalan dengan kenyataan dan dinamika kehidupan manusia 
itu sendiri. Sementara hasil penelitian dari ayat-ayat kauniyah yang 
kemudian menjadi teori psikologi.  
Ungkapan al-Qur’an tentang emosi biasanya berupa gambaran 
tentang perilaku manusia dalam suatu situasi tertentu. Untuk 
menghadapi era globalisasi sekarang ini, manusia membutuhkan Al-
7 
 
Qur’an sebagai petunjuk untuk menghadapi berbagai tantangan hidup, 
tidak terkecuali dunia pendidikan.  
Dalam ilmu jiwa, akar dari emosi merupakan ketidak puasan 
terhadap sesuatu. Emosi memegang peranan penting dalam kehidupan 
manusia. Emosi merupakan daya terampuh yang dimiliki manusia  
Emosi : Tinjauan Al-Qur’an dan Relevansinya sehingga dapat 
memberikan warna kepada kepribadian seseorang, aktivitas, 
penampilan bahkan kesehatan jiwanya. Emosi merupakan 
penyambung hidup bagi kesadaran diri dan kelangsungan diri secara 
mendalam, menghubungkan diri sendiri, dengan orang lain serta 
dengan alam dan kosmos, (Segal & Nilandari, 2000). 
 Berdasarkan uraian diatas yang dapat ditarik rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara kematangan 
emosi dengan penyesuaian diri pada mahasiswa perantau ? 
 
B. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada mahasiswa 
perantau. 
 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara umum diharapkan dapat memberikan manfaat pada 
kemajuan dan memperkaya wawasan ilmu psikologi 
b. Menambah informasi yang berguna, khususnya pada bidang 
psikologi perkembangan agar lebih memperhatikan bahwa 
kematangan emosi merupakan faktor yang penting dalam 
perkembangan remaja, terutama dalam hal penyesuaian diri 
dengan lingkungan yang berbeda.  
2. Manfaat Praktis.  
a. Bagi Mahasiswa Perantau 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
pentingnya kematangan emosi dalam proses penyesuaian diri 
mahasiswa perantau, sehingga diharapkan bagi mahasiswa 
perantau agar dapat mengendalikan emosi dan agar dapat 
menerima dirinya dengan baik serta menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitar tempat tinggalnya. 
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b. Bagi Pengelola Perguruan Tinggi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
bagi dunia pendidikan maupun perguruan tinggi dalam upaya 
untuk memotivasi para mahasiswa agar dapat menyesuaikan 
diri di lingkungan sekitar tempat tinggal yang baru serta mampu 
mengendalikan emosi dengan wajar sehingga dapat diterima di 
kalangan kampus maupun di masyarakat.  
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi, pertimbangan, 
bahan masukan, serta acuan bagi peneliti lain yang akan 
melakukan penelitian sejenis.  
  
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Terkait penjelasan di atas bahwa salah satu faktor yang 
menimbulkan kurangnya penyesuaian diri pada mahasiswa perantau 
adalah kematangan emosi, hal ini sebagaimana diperkuat oleh hasil 
penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Shafira (2015) tentang 
hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada 
mahasiswa merantau. Menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
yang sangat signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian 
diri. Artinya semakin tinggi kematangan emosi maka akan semakin 
tinggi penyesuaian diri, sebaliknya semakin rendah kematangan emosi 
maka akan semakin rendah pula penyesuaian diri. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Karmiana (2016) 
tentang hubungan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri 
mahasiswa perantau asal lampung hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosi 
dengan penyesuaian diri. 
Sedangkan pada penelitian dari Aridhona (2017) terkait 
penyesuaian diri yang ditinjau dari dua variabel yaitu kecerdasan 
spiritual dan kematangan emosi pada remaja mengungkapkan bahwa 
ada hubungan positif yang berarti semakin baik kecerdasaan spiritual 
dan kematangan emosi remaja makasemakin baik pula dengan 
penyesuaian diri pada remaja. 
Kemudian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitri 
Rahmawati (2017) tentang hubungan antara kematangan emosi 
dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja 
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penyandang cacat tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Berdasarkan analisis data 
yang diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy =0,512, sehingga 
hipotesis yang diajukan dapat diterima. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah ada hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja penyandang cacat 
tubuh diBalai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta, yang artinya semakin tinggi kematangan 
emosi pada subjek maka akan semakin tinggi pula penyesuaian 






















A. Penyesuaian Diri 
1. Pengertian Penyesuaian Diri  
Menurut Kamus Psikologi penyesuaian diri adalah variasi 
dalam kegiatan organisme untuk mengatasi suatu hambatan dan 
memuaskan kebutuhan-kebutuhan, serta menegakkan hubungan 
yang harmonis dengan lingkungan fisik dan sosial. (Chaplin, 
2011). 
Sedangkan menurut Hurlock (2009) Penyesuaian adalah 
seberapa jauh kepribadian individu berfungsi secara efisien dalam 
masyarakat. Penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam 
memenuhi salah satu kebutuhan pokok psikologis dan mampu 
menerima dirinya serta menikmati hidupnya tanpa jenis konflik 
dan mampu menerima kegiatan sosial serta mau ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial di dalam lingkungan sekitarnya.  
Sementara itu Gerungan (2010) berpendapat bahwa 
penyesuaian diri berarti mengubah diri dengan keadaan lingkungan 
disebut penyesuaian diri yang autoplastis (dibentuk sendiri), dan 
mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan atau keinginan diri, 
disebut juga dengan penyesuaian diri yang alloplastis (yang lain). 
Jadi penyesuaian diri ada artinya “pasif”dimana kegiatan seorang 
ditentukan lingkungan, dan artinya yng “aktif” dimana seseorang 
mempengaruhi lingkungan.  
Menurut Ghufron dan Risnawati (2010) penyesuaian diri 
adalah salah satu aspek penting yang harus dimiliki manusia untuk 
menguasai perasaan yang tidak menyenangkan atau tekanan dari 
dalam maupun luar lingkungan, upaya untuk menyeimbangkan 
antara kebutuhan dan tuntutan lingkungan, serta menyelaraskan 
hubungan individu dengan lingkungan secara lebih luas. 
Jika seseorang mampu menyesuaikan diri terhadap orang 
lain secara umum ataupun terhadap kelompoknya, dan 
memperlihatkan sikap serta tingkah laku yang menyenangkan 
berarti ia telah diterima oleh kelompok atau lingkungannya. 
Dengan kata lain, orang itu mampu menyesuaikan sendiri dengan 
baik terhadap lingkungannya (Santrock, 2011). 
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Berdasarkan pemaparan berbagai pendapat diatas maka 
peneliti menyimpulkan bahwasanya penyesuaian diri adalah proses 
yang terjadi secara terus menerus yang dilakukan oleh diri sendiri, 
kepada orang lain, maupun lingkungan dimana seorang individu 
untuk bereaksi terhadap tuntutan dalam diri sendiri maupun dari 
luar yang dihadapinya serta bagaimana individu untuk mencapai 
keselerasan dan keseimbangan terhadap keadaan lingkungan yang 
bertujuan untuk terciptanya suatu hubungan yang serasi dengan 
lingkungannya.  
2. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 
Menurut Albert & Emmons (dalam Kumalasari & Ahyani, 
2012) penyesuaian diri memiliki empat aspek yang terdiri dari :  
a. Self Knowledge dan Self Insight yaitu kemampuan dalam 
memahami dirinya sendiri bahwa dirinya memiliki kelebihan 
dan kekurangan. Hal ini dapat diketahui dengan pemahaman 
emosional pada dirinya, yang berarti adanya kesadaran akan 
kekurangan disertai dengan sikap yang positif terhadap 
kekurangan tersebut maka akan menutupinya.  
b. Self Objectifity dan Self Acceptance bersikap realistik setelah 
mengenal dirinya sehingga mampu menerima keadaan dirinya.  
c. Self Development dan Self Control, mampu mengarahkan diri, 
menyaring rangsangan-rangsangan dari luar, ide-ide, perilaku, 
emosi, sikap, dan tingkah laku yang sesuai. Kendali diri dapat 
mencerminkan individu tersebut matang dalam menyelesaikan 
masalah kehidupannya.  
d. Satisfaction, menganggap bahwa segala sesuatu yang 
dikerjakan merupakan pengalaman yang apabila tercapai 
keinginannya maka menimbulkan rasa puas dalam dirinya.  
Runyon & Haber (dalam Ningrum, 2013) menyebutkan 
bahwa penyesuaian diri yang dilakukan individu yang memiliki 
lima aspek : 
a. Persepsi terhadap realitas, individu mengubah persepsinya 
tentang kenyataan hidup dan menginterpretasikannya, sehingga 
mampu menetukan tujuan realitas sesuai dengan 
kemampuannya serta mampu mengenali konsekuensi dan 
tindakannya agar dapat menuntun perilaku yang sesuai.  
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b. Kemampuan mengatasi stres dan kecemasan, individu mampu 
mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam hidup dan 
mampu menerima kegagalan yang dialami.  
c. Gambaran diri yang positif, yaitu berkaitan dengan penilaian 
individu tentang dirinya sendiri.  
d. Kemampuan mengekspresikan emosi dengan baik, individu 
memiliki ekspresi emosi dan kontrol emosi yang baik dan tidak 
berlebihan.  
e. Hubungan interpersonal yang baik, berkaitan dengan hakikat 
individu sebagai makhluk sosial yang sejak lahir tergantung 
pada orang lain. Individu yang memiliki penyesuaian diri yang 
baik mampu membentuk hubungan dengan cara yang 
berkualitas dan bermanfaat.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan 
bahwasanya aspek-aspek dari penyesuaian diri meliputi self-
knowledge dan self-insight yaitu kemampuan dalam memahami 
dirinya sendiri, self-objectifity dan self-acceptance yaitu bersikap 
realistik,self-development dan self-control yaitu mampu 
mengarahkan diri terhadap tingkah laku yang sesuai, dan aspek 
satisfaction yaitu menganggap bahwa segala sesuatu yang 
dikerjakan merupakan pengalaman. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyesuaian Diri  
Proses penyesuaian diri ditentukan oleh faktor internal dan 
faktor eksternal. Sunarto dan Hartono (2013: 229), penyesuaian 
diri di pengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya :  
a. kondisi fisik, termasuk di dalamnya keturunan, konstitusi fisik, 
susunan saraf, kelenjar, dan sistem otot, kesehatan, dan 
penyakit. 
b. Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan 
intelektual, sosial, moral, dan emosional. 
c. Penentuan psikologis, termasuk di dalamnya pengalaman, 
belajarnya, pengkondisian, penentuan diri (self-determination), 
frustasi, dan konflik. 
d. Kondisi lingkungan, khususnya keluarga dan sekolah. 
e. Penentu kultural, termasuk agama. Faktor-faktor yang telah 
disebutkan di atas, terdapat faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian diri yaitu faktor kematangan emosi. Kematangan 
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emosi diperlukan oleh individu untuk mampu beradaptasi 
dengan lingkungan sekitar. 
Menurut Semiun (2006) menjelaskan bahwa kematangan 
emosi merupakan suatau acuan pada kapasitas seorang individu 
dalam kehidupan untuk mampu bereaksi sesuai dengan cara – cara 
yang bermanfaat, bukan dengan bereaksi seperti anak-anak 
Orangorang yang emosinya matang mereka mampu bereaksi 
dengan tepat terhadap tuntutan-tuntutan dari situasi tertentu. 
Menurut Soeparwoto, dkk (dalam Kumalasari & Ahyani, 2012) 
faktor penyesuaian diri dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal 
a. Faktor Internal 
1) Motif, yaitu motif-motif sosial seperti motif berafiliasi, motif 
berprestasi dan motif mendominasi. 
2) Konsep diri, yaitu bagaimana individu memandang dirinya 
sendiri, baik dari aspek fisik, psikologis, sosial maupun 
aspek akademik. Individu dengan konsep diri tinggi akan 
lebih memiliki kemampuan untuk melakukan penyesuaian 
diri yang menyenangkan dibanding Individu dengan konsep 
diri rendah, pesimis ataupun kurang yakin terhadap dirinya. 
3) Persepsi, yaitu pengamatan dan penilaian individu terhadap 
objek, peristiwa dan kehidupan, baik melalui proses kognisi 
maupun afeksi untuk membentuk konsep tentang objek 
tertentu. 
4) Sikap, yaitu kecenderungan individu untuk berperilaku 
positif atau negatif. Individu yang bersikap positif terhadap 
segala sesuatu yang dihadapi akan lebih memiliki peluang 
untuk melakukan penyesuaian diri yang baik dari pada 
individu yang sering bersikap negatif. 
5) Intelegensi dan minat, intelegensi merupakan modal untuk 
menalar, menganalisis, sehingga dapat menjadi dasar dalam 
melakukan penyesuaian diri. Ditambah faktor minat, 
pengaruhnya akan lebih nyata bila remaja telah memiliki 
minat terhadap sesuatu, maka proses penyesuaian diri akan 
lebih cepat. 
6) Kepribadian, pada prinsipnya tipe kepribadian ekstrovert 
akan lebih lentur dan dinamis, sehingga lebih mudah 
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melakukan penyesuaian diri dibanding tipe kepribadian 
introvert yang cenderung kaku dan statis. 
b. Faktor Eksternal 
1) Keluarga terutama pola asuh orang tua. Pada dasarnya pola 
asuh demokratis dengan suasana keterbukaan akan lebih 
memberikan peluang bagi individu untuk melakukan proses 
penyesuaian diri secara efektif. 
2) Kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan yang sehat akan 
memberikan landasan kepada individu untuk dapat bertindak 
dalam penyesuaian diri secara harmonis.  
3) Kelompok sebaya. Hampir setiap individu memiliki teman-
teman sebaya dalam bentuk kelompok. Kelompok teman 
sebaya ini ada yang menguntungkan pengembangan proses 
penyesuaian diri tetapi ada pula yang justru menghambat 
proses penyesuaian diri individu. 
4) Prasangka sosial. Adanya kecenderungan sebagian 
masyarakat yang menaruh prasangka terhadap para individu, 
misalnya memberi label individu negatif, nakal, sukar diatur, 
suka menentang orang tua dan lain-lain, prasangka semacam 
itu jelas akan menjadi kendala dalam proses penyesuaian diri 
individu. 
5) Hukum dan norma sosial. Bila suatu masyarakat benar-benar 
konsekuen menegakkan hukum dan norma-norma yang 
berlaku maka akan mengembangkan yang baik penyesuaian 
dirinya. 
Berdasarkan dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu 
meliputi kondisi fisik,termasuk di dalamnya keturunan, konstitusi 
fisik, sususnan saraf, kelenjar, dan sistem otot, kesehatan, dan 
penyakit, Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan 
intelektual, sosial, moral, dan emosional, Penentuan psikologis, 
termasuk di dalamnya pengalaman, belajarnya, pengkondisian, 
penentuan diri (self determination), frustasi, dan konflik, Kondisi 
lingkungan, khususnya keluarga dan sekolah, Penentu kultural, 
termasuk agama. Faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, 
terdapat faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu faktor 
kematangan emosi. Kematangan emosi diperlukan oleh individu 
untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 
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4. Penyesuaian Diri Menurut Islam 
Penyesuaian diri dalam displin ilmu psikologi adalah suatu 
proses perubahan dalam diri dan lingkungan, dimana individu 
harus dapat mempelajari tindakan atau sikap baru untuk hidup dan 
menghadapi keadaan tersebut sehingga tercapai dalam kepuasaan 
dalam diri,  hubungan dengan orang lain dan orang sekitar. Seperti 
yang tertuang dalam Al-Quran surat Al-Isra ayat 15.  
Firman Allah Swt :  
                           
                        
Artinya:“Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah 
(Allah), maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk 
(keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa yang 
sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) 
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat 
memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengazab 
sebelum Kami mengutus seorang rasul “ 
 
Pada surat Al-Isra ayat 15 telah dijelaskan Allah telah 
mengingatkan kepada hambanya untuk dua hal yang pertama untuk 
menyelamatkan dirinya sesuai dengan hidayah ditunjukkan oleh 
Allah Swt, dan yang kedua mengingatkan kepada hambanya bahwa 
seseorang yang telah melakukan dan memilih jalan yang sesat akan 
menimbulkan kerugian pada dirinya sendiri. Hal ini terkait dengan 
proses penyesuaian diri yang dilakukan oleh manusia, bahwa 
manusia selalu dituntut untuk menyesuaikan diri dimanapun ia 
berada, sehingga individu dapat menjalani kehidupannya dengan 
harmonis. 
Allah SWT tidak akan mempersulit hambanya dalam 
aktifitas sehari-hari, kecuali bagi manusia yang mempersulitkan 
dirinya sendiri dengan meninggalkan perintah-Nya dan melakukan 
larangannya. Namun manusia mampu untuk berusaha dan berdo’a 
untuk mencapai tujuan dan impian yang telah diharapkan. 




Firman Allah :  
                             
                             
                            
                          
       
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami 
lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 
maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap 
kaum yang kafir". 
 
Firman Allah swt dalam surat Al-Baqarah ayat 286 telah 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Allah swt tidak akan membebani 
suatu permasalahan diluar batas kemampuan setiap manusia itu 
semdiri, meskipun permasalahan itu dianggap berat bagi manusia 
namun semua itu mampu untuk diselesaikan dengan selalu 
berusaha agar mendapatkan jalan keluar. Ketika seseorang mampu 
untuk melakukan yang terbaik dimana ia berada maka sebenarnya 
ia mampu untuk menyesuaikan diri dengan baik, dalam firman 
Allah swt dia atas telah diserukan bahwa setiap manusia yang 
mampu melakukan kebaikan yang sesuai dengan syariat islam 





B. Kematangan Emosi  
1. Pengertian Kematangan Emosi 
Menurut Chaplin (2011) kematangan emosi merupakan 
suatu keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari 
perkembangan emosional dan individu tersebut tidak lagi 
menampilkan pola emosional seperti anak-anak. Individu yang 
sudah memiliki kematangan emosi akan menghadapi masalah 
dengan bereaksi secara stabil sehingga individu dapat mengambil 
keputusan atau berperilaku yang didasari oleh suatu pertimbangan. 
Sedangkan menurut Yusuf (2011) kematangan emosi 
adalah kemampuan individu untuk dapat bersikap toleran, merasa 
nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri, perasaan mau menerima 
dirinya sendiri dan orang lain, serta mampu menyatakan emosinya 
secara konstriktif dan kreatif. Perkembangan emosi dalam diri 
seseorang akan mengalami peningkatan menuju kematangan emosi 
seiring dengan tahap-tahap perkembangan yang dialami. 
Sementara itu Hurlock (2009) menjelaskan bahwa 
seseorang dikatakan sudah mencapai kematangan emosi bila orang 
tersebut dapat menilai situasi secara lebih kritis terlebih dahulu 
sebelum bereaksi secara emosional, tidak lagi bereaksi tanpa 
berpikir sebelumnya seperti anak-anak atau orang tidak matang. 
Orang tersebut tidak “meledakkan” emosinya dihadapkan orang 
lain melainkan menunggu saat dan tempat yang lebih tepat untuk 
mengungkapkan emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat 
diterima. 
Walgito (2010) menjelaskan bahwa individu yang 
memiliki kematangan emosi adalah individu yang dapat 
mengendalikan emosinya maka indvidu akan berpikir secara 
matang, secara baik, obyektif. Orang lebih matang emosinya akan 
dapat mengontrol emosinya dengan baik, merespon stimulus 
dengan berpikir secara baik, tidak mudah frustasi dan akan 
menghadapi masalah dengan penuh pengertian.   
Berdasarkan penjelasan dari beberapa pendapat diatas peneliti 
dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi adalah kemampuan 
individu dalam mengontrol dan mengendalikan emosinya secara 
baik terhadap orang lain juga lingkungan sekitarnya serta dapat 
menilai situasi secara kritis sebelum mengungkapkan emosinya.  
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2. Aspek-aspek Kematangan Emosi 
Berdasarkan dari beberapa pendapat kematangan emosi 
memiliki beberapa aspek menurut Walgito (2010) yaitu antara lain:  
a. Kontrol Emosi, adalah kemampuan untuk mengelola, merespon, 
mengendalikan, dan mengekspresikan emosinya secara tepat. 
Ciri individu yang memiliki kontrol emosi yaitu individu 
memiliki emosi yang stabil, tidak bersifat impulsif, hanya 
merespon stimulus, yang tertuju pada dirinya, mampu 
melakukan kontrol terhadap emosinya, serta mampu 
mengekspresikan emosi yang lebih positif.  
b. Pengambilan Keputusan, Kemampuan untuk mengambil 
keputusan objektif dan penuh pertimbangan yang matang 
sehingga dapat melaksanakan sesuai dengan keputusan yang 
telah dibuat. Ciri individu yang memiliki kemampuan dalam 
mengambil keputusan, mampu mencari solusi dalam atas 
masalah dengan cara yang kreatif, serta keputusan yang diambil 
dapat diterima oleh orang lain.  
c. Tanggung jawab, kemampuan untuk menyelesaikan masalah 
secara bijak serta menerima konsekuensi dari perilakunya. Ciri 
individu dalam melaksanakan tanggung jawabnya tidak mudah 
frustasi, menghadapi persoalan dengan penuh pengertian serta 
melakukannya dengan tanggung jawab yang baik.  
d. Penerimaan Diri dengan orang lain, kemampuan untuk 
menerima baik dirinya dan orang lain dalam menghadapi 
berbagai situasi. Ciri individu mampu menerima diri sendiri dan 
orang lain, mau mengakui kesalahannya, dapat menerima 
konsekuensi dari perilakunya, serta individu dapat diterima baik 
oleh orang lain.   
Katkovsky dan Gorlow (dalam Rizqi, 2011) 
mengemukakan tujuh aspek kematangan emosi sebagai berikut :  
a. Kemandirian, mampu memutuskan apa yang dikehendaki dan 
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil.  
b. Kemampuan menerima kenyataan, mampu menerima kenyataan 
bahwa dirinya tidak selalu sama dengan orang lain, mempunyai 
kesempatan, kemampuan serta tingkat intelegensi yang berbeda 
dengan orang lain. 
20 
 
c. Kemampuan menyesuaikan diri, orang yang matang emosinya 
mampu menyesuaikan diri dan mampu menerima beragam 
karakteristik orang serta mampu menghadapi situasi apapun.  
d. Kemampuan merespon dengan tepat, individu yang matang 
emosinya memiliki kepekaan untuk merespon terhadap 
kebutuhan emosi orang lain, baik yang diekspresikan maupun 
yang tidak diekspresikan. 
e. Merasa aman, individu yang memiliki kematangan emosi tinggi 
menyadari bahwa sebagai makhluk sosial ia memiliki 
ketergantungan pada orang lain.  
f. Kemampuan berempati, adalah kemampuan untuk 
menempatkan diri pada posisi orang lain dan memahami apa 
yang mereka pikirkan atau rasakan. 
g. Kemampuan untuk menahan amarah, individu yang matang 
emosinya dapat mengetahui hal-hal apa saja yang dapat 
membuatnya marah maka ia dapat mengendalikan amarahnya.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa aspek-aspek kematangan emosi adalah dapat 
mengontrol emosi dari dalam dirinya, mampu mengambil 
keputusan, dapat melaksanakan tanggung jawabnya serta 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya, mampu untuk 
menerima dirinya dengan baik serta lingkungan disekitarnya. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi 
Menurut Hurlock (2009) hal-hal yang dapat mempengaruhi 
kematangan emosi adalah :  
a. Gambaran tentang situasi yang dapat menimbulkan reaksi-reaksi 
emosional. 
b. Membicarakan berbagai masalah pribadi dengan orang lain.  
c. Lingkungan sosial yang dapat menimbulkan perasaan aman dan 
keterbukaan dalam hubungan sosial.  
d. Belajar menggunakan katarsis emosi untuk menyalurkan emosi. 
e. Kebiasaan dalam memahami dan menguasai emosi 
(kematangan).  
Menurut Young (dalam Zulaikha 2015) mengemukakan 




a. Faktor Lingkungan , tempat hidup termasuk didalamnya yaitu 
lingkungan keluarga dan masyarakat. Keadaan keluarga yang 
tidak harmonis, terjadikeretakan dalam hubungan keluarga yang 
tidak ada ketentraman dalam keluarga dapat menimbulkan 
persepsi yang negatif pada diri individu. Begitu pula lingkungan 
sosial yang tidak memberikan rasa aman dan lingkungan sosial 
yang tidak mendukung juga akan menganggu kematangan 
emosi. 
b. Faktor Individu , meliputi faktor kepribadian yang dipunyai 
individu. Adanya persepsi pada setiap individu dalam 
mengartikan sesuatu hal juga dapat menimbulkan gejolak emosi 
pada diri individu. Hal ini disebabkan oleh pikiran negatif, tidak 
realistik dan tidak sesuai dengan kenyataan. Kalau individu 
dapat membatalkan pikiran - pikiran yang keliru menjadi 
pikiran - pikiran yang benar, maka individu dapat menolong 
dirinya sendiri untuk mengatur emosinya sehingga dapat 
mempersepsikan sesuatu hal dengan baik. 
c. Faktor pengalaman, Pengalaman yang diperoleh individu 
selama hidupnya akan mempengaruhikematangan emosinya. 
Pengalaman yang menyenangkan akan memberikan 
pengaruhyang positif terhadap individu, akan tetapi pengalaman 
yang tidak menyenangkan bila selalu terulang dapat memberi 
pengaruh negatif terhadap individu maupun terhadap 
kematangan emosi individu tersebut. 
Berdasarkan uraian penjelasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan emosi 
meliputi faktor lingkungan, faktor individu dan faktor pengalaman. 
 
C. Hubungan Antara Kematangan Emosi dengan 
Penyesuaian Diri 
Menurut Hurlock (2009) Penyesuaian adalah seberapa jauh 
kepribadian individu berfungsi secara efisien dalam masyarakat. 
Penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam memenuhi salah 
satu kebutuhan pokok psikologis dan mampu menerima dirinya serta 
menikmati hidupnya tanpa jenis konflik dan mampu menerima 
kegiatan sosial serta mau ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial di 
dalam lingkungan sekitarnya. Penyesuaian diri itu sendiri merupakan 
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proses bagaimana seseorang dapat mencapai keseimbangan dalam 
kebutuhan hidup, konflik, ketegangan,frustasi yang sering dialami. 
Serta belajar untuk bereaksi terhadap dirinya sendiri dari lingkungan 
dengan cara yang bermanfaat dan dapat menyelesaikan kesulitan-
kesulitan pribadi tanpa mengalami gangguan tingkah laku, namun itu 
semua tergantung bagaimana setiap individu melakukannya yang baik 
sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku di lingkungan 
masyarakat. 
Jika seseorang mampu menyesuaikan diri terhadap orang lain 
secara umum ataupun terhadap kelompoknya, dan memperlihatkan 
sikap serta tingkah laku yang menyenangkan berarti ia telah diterima 
oleh kelompok atau lingkungannya. Dengan kata lain, orang itu 
mampu menyesuaikan sendiri dengan baik terhadap lingkungannya 
(Santrock, 2011). 
Proses penyesuaian diri dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
menentukan kepribadian itu sendiri baik internal maupun eksternal. 
Adapun eksternal yaitu : faktor fisiologis, faktor psikologis yang 
mencakup faktor pengalaman, seperti : persepsi, kematangan emosi, 
harga diri dan lain-lain, faktor belajar, determinasi diri, dan faktor 
konflik. Sedangkan faktor eksternal meliputi kematangan sosial, 
moral, lingkungan, agama dan budaya. (Fatimah, 2010).  
Menurut Chaplin (2011) kematangan emosi merupakan suatu 
keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan dari 
perkembangan emosional dan individu tersebut tidak lagi 
menampilkan pola emosional seperti anak-anak. Individu yang sudah 
memiliki kematangan emosi akan menghadapi masalah dengan 
bereaksi secara stabil sehingga individu dapat mengambil keputusan 
atau berperilaku yang didasari oleh suatu pertimbangan. 
Sebagai makhluk sosial sering diliputi oleh keadaan yang 
memungkinkan timbulnya ketegangan atau gangguan emosi dan 
terkadang tidak sadar yang dirasakannya sehingga menimbulkan 
perkembangan emosi yang tidak stabil. Apabila individu tersebut tidak 
dapat mengendalikan gejolak emosi akan terperangkap oleh 
keegoisannya dan akan mengakibatkan hal-hal yang bersifat negatif 
dalam dirinya.  
Hurlock (2009) menjelaskan bahwa seseorang dikatakan 
sudah mencapai kematangan emosi bila orang tersebut dapat menilai 
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situasi secara lebih kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi secara 
emosional, tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya seperti anak-
anak atau orang tidak matang. Orang tersebut tidak “meledakkan” 
emosinya dihadapkan orang lain melainkan menunggu saat dan tempat 
yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara-cara 
yang lebih dapat diterima. Terkait penjelasan di atas bahwa salah satu 
faktor yang menimbulkan kurangnya penyesuaian diri pada 
mahasiswa perantau adalah kematangan emosi, hal ini sebagaimana 
diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu, yang dilakukan oleh Firda 
Shafira (2015) tentang hubungan antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri pada mahasiswa merantau. Menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kematangan 
emosi dengan penyesuaian diri. Artinya semakin tinggi kematangan 
emosi maka akan semakin tinggi penyesuaian diri, sebaliknya semakin 
rendah kematangan emosi maka akan semakin rendah pula 
penyesuaian diri. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Novia 
Karmiana (2016) tentang hubungan antara kecerdasan emosi dengan 
penyesuaian diri mahasiswa perantau asal lampung hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
kecerdasan emosi dengan penyesuaian diri. 
Sedangkan pada penelitian dari Aridhona (2017) terkait 
penyesuaian diri yang ditinjau dari dua variabel yaitu kecerdasan 
spiritual dan kematangan emosi pada remaja mengungkapkan bahwa 
ada hubungan positif yang berarti semakin baik kecerdasaan spiritual 
dan kematangan emosi remaja maka semakin baik pula dengan 
penyesuaian diri pada remaja. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitri Rahmawati 
(2017) tentang hubungan antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja penyandang cacat 
tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta.Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
koefisien korelasi sebesar rxy =0,512, sehingga hipotesis yang 
diajukan dapat diterima. Kesimpulan daripenelitian ini adalah ada 
hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan penyesuaian 
diri terhadap lingkungan pada remaja penyandang cacat tubuh diBalai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
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Surakarta, yang artinya semakin tinggi kematangan emosi pada subjek 
maka akansemakin tinggi pula penyesuaian dirinya terhadap 
lingkungan. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri saling mempengaruhi karena penyesuaian diri adalah 
proses bagaimana individu dapat mengubah perilaku agar terjadi 
hubungan yang lebih sesuai dengan lingkungannya serta bagaimana 
individu dapat memahami dirinya sendiri dan juga kepada orang lain. 
Seorang individu dapat dikatakan berhasil dalam menyesuaikan diri 
apabila memiliki kematangan emosi yang baik, kematangan emosi 
adalah kemampuan dalam mengontrol dan mengendalikan emosinya 
dengan baik serta bagaimana individu belajar untuk tidak 
mementingkan dirinya sendiri tetapi mempertimbangkan perasaan 
orang lain.  
D. Kerangka Berpikir 











Hubungan Antara Kematangan Emosi dengan Penyesuaian Diri 
Pada Mahasiswa Perantau 
Mahasiswa merupakan seorang individu yang sedang 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Mahasiswa sendiri adalah 
perkumpulan makhluk sosial yang berasal dari berbagai daerah yang 
datang untuk menimba ilmu, menambah teman baru, mencari 
pengalaman, serta untuk meningkatkan potensi dan kemampuan yang 
dimiliki agar kelak dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain 
(Yusuf & Sugandhi, 2011). 
Usia mahasiswa untuk strata 1 (S1) pada umumnya berkisar 
antara 18-25 tahun dalam kategori psikologi berada pada masa remaja 
akhir dan mulai memasuki dewasa awal. Pada masa ini individu masih 
Kematangan Emosi 
 
1. Kontrol Emosi 
2. Pengambilan 
Keputusan 
3. Tanggung Jawab 
4. Penerimaan Diri 
dengan orang lain 
Penyesuaian Diri  
 
1. Self Knowledge dan Self Insight  
2. Self Objectifity dan Self 
Acceptance  






sering menampakkan ketidak dewasaan, masih terombang-ambing dan 
tergantung kepada orang lain (Nurhayati, 2018). 
Mahasiswa identik dengan perantau, lokasi universitas yang 
tersebar di seluruh indonesia serta proses seleksi masuk universitas 
menyebabkan mahasiswa harus pergi ke berbagai daerah. Sebagai 
mahasiswa perantau dituntut untuk belajar mandiri dan bertahan hidup 
di lingkungan yang berbeda dari tempat asalnya serta jauh dari segala 
fasilitas dan kenyamanan yang tersedia di rumah. Mahasiswa perantau 
harus pintar untuk mengelola keuangan yang diperoleh setiap 
bulannya dari orang tua, setiap kebutuhan ekonomi mahasiswa rantau 
berbeda-beda tergantung kebutuhan yang ingin dicapainya (Yusuf & 
Sugandhi, 2011). 
Sebagai pendatang baru mahasiswa perantau dituntut untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru karena akan 
bertemu dengan orang-orang yang berasal dari latar belakang suku dan 
budaya yang berbeda. Penyesuaian diri mahasiswa perantau tidak 
terlepas dari proses belajar dalam berinteraksi dengan masyarakat 
untuk mencapai keberlangsungan hidup yang selaras di lingkungan 
sekitar tempat tinggal.  Jika seseorang mampu menyesuaikan diri 
terhadap orang lain secara umum ataupun terhadap kelompoknya, dan 
memperlihatkan sikap serta tingkah laku yang menyenangkan berarti 
ia telah diterima oleh kelompok atau lingkungannya. Dengan kata 
lain, orang itu mampu menyesuaikan sendiri dengan baik terhadap 
lingkungannya (Santrock, 2011). 
Proses penyesuaian diri dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
menentukan kepribadian itu sendiri baik internal maupun eksternal. 
Adapun eksternal yaitu faktor fisiologis, faktor psikologis yang 
mencakup faktor pengalaman, seperti : persepsi, kematangan emosi, 
harga diri dan lain-lain. Sedangkan faktor internal meliputi 
sosial,moral,lingkungan budaya dan agama (Santrock, 2011).  
Kematangan emosi merupakan suatu keadaan atau kondisi 
mencapai tingkat kedewasaan dari perkembangan emosional dan 
individu tersebut tidak lagi menampilkan pola emosional seperti anak-
anak. Individu yang sudah memiliki kematangan emosi akan 
menghadapi masalah dengan bereaksi secara stabil sehingga individu 
dapat mengambil keputusan atau berperilaku yang didasari oleh suatu 




Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang diajukan 
adalah Ada Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan 
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